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ANALISIS KINERJA BIDANG PENDIDIKAN

. : KOT T '
(Hasil Evaluasi Program Pendidikan Bonta A BONTANG

ng Cerdas 2010)
Oleh:

Irwan Gani

(Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Mul

awarman)

Abstract

This study includes fourteen indicators in Bontang Ce
e City Government ()f B.ontang as the object of rese
smkehOI ders of e.ducaum.z in IITc (..'ity Bontang. The me
angulation which consists of existing

i st Y s, and in-depth interviews. Data to be
used is data quantitative and qualitative data. Based on the results of data analysis in this study

can be concluded that qll indicators (14) Bontang Cerdas 2010 has been achieved with an
average value of 67.26 (in a scale of 0 -100). Achievement of the average value Bontang Cerdas
2010, obtained from the average value of 70 by the methods of existing data, the value of 63.6.8
in the public survey methods, and the value 74.47 in-depth interview methods (depth interviews)

There are three indicators are included into the category is reached (value> 75). Th'e
third is the achievement of 12-year Compulsory Education Dikdasmen with the value 78.36.
Number three blind (illiterate, blind Indonesian language and blind basic knowledge), with a
value of 75.21, and the Achievement of accreditation of institutions of formal and nonformal
education in accordance with the demands of Minimum Service Standard (MSS) with a value of
75.62. While the level of achievement of the 2010 Intelligent Indicator Bontang weakest (value
50 - 60) is the achievement of Alternative Education Services with a value of 58.10 and
Achievement Standard 1SO: 9001:2008 with a value of 58.21. Some things that can be suggested
several things that need to redesign the indicators after the achievement of Bontang Cerdas
2010. Bontang Cerdas 2010 need improvement targets and objectives of educational services,
thus achieving the impression Bontang Cerdas is just the minimum standards of educational
attainment can be minimized. Improvement targets and objectives can be the target amount
(quantity), or target quality (quality).

rdas 2010, Which has established
arch. While the study subjects were the

thod used in this study is the method of
data, public survey .

Keywords:  Bontang Cerdas, stakehoiders, education, compulsory education, formal and

nonformal.

i PENDAHULUAN

Bontang Cerdas 2010 telah
dicanangkan oleh Walikota Bontang scjak
Tahun 2005. Bontang Cerdas 2010 adalah
salah satu pilar pembangunan Kota Bontang
untuk mewujudkan Visi: “Temujudpya
Kota Bontang sebagai kota industri dan jasa
Yang handal skala regional”. Pencapaian
Bontang  Cerdas 2010 ini, ditindaklanjuti

b o i el e e M bl oo [T aae

oleti Dinas Pendidikan melalui visi dinas:
“terwujudnya  Bontang  sebagai  pusat
pendidikan, budaya dan tujuan wisata
terkemuka dalam menopang bontang
sebagai kota industri dan jasa™. -
Bontang Cerdas 2010, di sisi yang
lain merupakan implementasi dari UU
No.22 tahun 1999 yang telah diubah depgan
UU No.32 tahun 2004 tentang Pemerintah
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dacrah serta UU No. 20 !nlmn 2003 lcnt:mltl

Sistem Pendidikan Nasional. Harapannya

) angka wakfu antara tahun 2005
2010, masyarakat mcmfhku sumberdaya
yang siap mewujudkan pllm wmh:mgun:m
knm Rontang lainnya, yaitu: Bontang Sehat,
Bontang Bebas Kemiskinan, dan Bontang
[ etari. Intinyva, Bontang Cerdas bersama
dengan Bontang Schat dijadikan scbagai
modal dasar untuk pencapaian visi Kota
Bontang secara menyeluruh.

Sejak dicanangkan pada Tahun 2005,
Bontang Cerdas selalu dievaluasi secara
berkala baik secara internal maupun
cksternal. Evaluasi internal dilakukan oleh
Dinas Pendidikan Kota Bontang. Sedangkan
evaluasi eksternal telah dilakukan oleh
lembaga-lembaga kredibel seperti
Universitas Negeri Malang. Bahkan, sebuah
lembaga yang merupakan representasi media
masa paling berpengaruh di Indonesia “The
Jawa Post Institute Pro Otonomy” (JPIP),
juga telah- melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap Bontang Cerdas 2010.
Hasilnya, Kota Bontang memperoleh
penghargaan “ofonomy award” di bidang
pelayanan pendidikan Tahun 2010.

Prestasi yang diperoleh Kota
Bontang terkait dengan Bontang Cerdas
2010, termasuk hasil monitoring dan
evaluasi dari  lembaga  independen
mencerminkan bahwa arah pembangunan
bidang pendidikan Kota Bontang telah
berjalan dengan benar. Namun, terkait
dengan rencana peluncuran (Launching)
Bontang Cerdas 2010, tetap diperlukan
monitoring dan evaluasi (monev) secara
lebik menyeluruh, dari berbagai aspck dan
metodologi. Untuk itulah, monitoring dan
evaluasi Bontang Cerdas akan tetap
dilakukan untuk 2010, sebagai tahun
terakhir monev pra peluncuran Bontang
Cerdas pada bulan November 2010,

Terkait dengan penjelasan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah; 1)
Mengukur dan mengevaluasi empat belas

pada |

948

ator tingkat ketercapaian pr,

14) indik
.(S'cbagni ukuran  kelayakan peluncllraq;
Bontang Cerdas 2010. 2) MCI‘CkOnsu.uk&i

empat belas ( 14) indikator, sebagaj sy
untuk  penyempurnaan dan Peneta
indikator program pasca Bontang Cerdas

2010.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang _e\'/aluasi ki"eria

(program) ~ bidang pendidikan didesaj,

dengan menggunakan tlga metode cValuag;

melalui model evaluasi program Bontg,

Cerdas  2010. Ketlg_a'metode evaluag;

tersebut adalah: data existing, survey publik

dan wawancara ~mendalam.  Evajy,g

dilakukan  terhadap  empatbelas (14)

indikator ketercapaian Bontang Cerdag
2010. Keempatbelas indikator di atas, diuky,
dan dinilai dengan ukuran-ukuran kuantitati
dan kualitatif. Indikator yang bersify
kuantitatif akan dominan dinilai dan diuky,
melalui penggalian data existing. Sedangkay,
indikator yang bersifat kualitatif akap
dominan dinilai dan diukur melalui survey
publik dan in depth interview. Dominas;
salah satu dari tiga metode evaluas;
ditentukan secara sengaja oleh peneliti
dengan persentase tertentu, sesuai dengan
bobot kekualitatifan atau kekuantitatifan
sebuah indikator. Terdapat tiga metode
evaluasi atau pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Data
existing, Survey Publik, dan Wawancara
Mendalam.

1L

III. HASIL PENELITIAN
3.1.  Evaluasi Bontang Cerdas 2010:
Data Existing
Ikhtisar hasil evaluasi dapat dilthat
pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 3.1.
diketahui bahwa keseluruhan indikator
Bontang Cerdas 2010 telah tercapai dengan
angka rata-rata 70 (tujuh puluh). Angka
tujuhpuluh dalam range nilai 0 - 100
mencerminkan ketercapaian Bontang Cerdas
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. < 25 Tidak Tercapai, 26 ~ 49 masuk kedalam kategori _
2010, 3’"1. W"’ 50 - 74 Tercapai, > 75 adalah;  ketercapaian :;‘g: te;eupa,
Sﬂﬁ"l Tercapai. Dengan demikian angka dikdasmen 12 Tahun, dan P lajar
Wuh menunjukkan bahwa Bontang akreditasi lembaga pendidikan foml mdan‘
Cerdas 2010 adalah Tercapai dengan nonformal sesuai dengan tuntutan Standard
metode data existing. Bahkan terdapat dua Pelayanan Minimal (SPM). Secara be .
indikator Yang memiliki nilai di atas 75 kedua indikator ini memiliki nilai 81,80 dan
(sangat tercapai). Kedua indikator yang 93,01.
Tabel 3.1. Hasil Evaluasi Bontang Cerdas 2010 dengan Metode Data Existing
Penilaian Hasil Evaluasi
Indikator Sun.(:ard l’n:er)tss Nilai Akhir Bacoting
| wajib belajar dikdasmen 12 Tahun 91.88 66.67 $1.80 Sangat Tercapai
Jumlah Anak usia <ekolah yang tidak bersckolah 6835 50.00 61.01 Tercapai
Ketersediaan alternatif layanan pendidikan 80.93 40.45 60.69 Tercapai
Pencapaian liga sasaran pendidikan (1Q, EQ, dan 64.27 66.67 65.71 Tercapai
ﬁu‘ figa buta (buta aksara, buta Bahasa 50.69 83.33 70.28 Tercapai
Indonesia, dan buta pengetahuan dasar)
Pencapaian akreditasi Jembaga pendidikan formal 94.73 90.43 93.01 Sangat Tercapal
dan nonformal sesuai dengan tuntutan Standard
Pelayanan Minimal (SPM) -
Kondisi dayaserap lulusan baik pada Perguruan 6730 50.00 60.38 Tercapai
Tinggi, dunia usaha dan industri —
i i berbasis 66.83 - 66.83 Tercapai
Ketercapaian Standar nasional untuk SD. SMP, 6028 . 5028 Tercapai
dan SMA i
Sckolah Menengah 6300 65.00 Tercaps!
/
60.00 - 60.00 Tercapal
/
=16 509 61.46 Tops
70.35 60.23 64.28 4_’1“3____‘
67.11 Tercapal

%61 6178 B
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dan Sekolah Menengah ~ Atas (60,28),

isi ulusan  baik  pada
i da%%fézz ld\mia usaha dn'n‘
Pcrguruzg:) 38) dan Ketersedinan alternatif
e didikan  (60,69). Keempat
e pﬂ\g memperoleh pilai terendah

indikator yan : - :
:j?g:mdingkan indikator lainnya ini, harus

diperhatikan lebih  oleh  stakeholder
idikan Kota Bontang.
32. Evaluasi Bontang Cerdas 2010:
Survey Publik

Mengacu pada nilai harapan da_n
nilai kenyataan, maka dapat dilakukan hasil
evaluasi survey publik dengan  cara
membandingkan nilai kenyataan dengan
nilai harapan, setclah masing-masing nilai

terscbut di reduksi dengan standard
deviasinya.  Nilai-nilai ~ harapan  dan
kenyataan  yang sudah direduksi

menghasilkan nilai akhir harapan (NAH)
dan nilai akhir kenyataan (NAK).
Selanjutnya dihitung selisih antara NAK
dengan NAH, untuk menentukan hasil
evaluasi Bontang Cerdas 2010,
dengankriteria sebagai berikut:

a) Skor negatif (SKI; — SKHI;) di bawah -1

(=-1)

bh) Skor “cg"“f(SKll SKHI) s.d dy hl\Wllh
0¢lsd<0)

¢) Skor posi(if(h‘lxl. SKHI) 0 5. 1 (g %
1) e

d) Skor positil (SKI
1)

SKHI) 1 Ke atgg (s

Berdasarkan inl'urumsi labe| 15
diketahui bahwa dart 14 indikator k‘l'dupui
dua belas indikator ynng‘ telah mamp,,
mencapai kriteria Bontang € erdas .’Ql()‘ dan
Jua indikator yang Kurang mencapai Kriterj,,
Bontang Cerdas 2010 ll'ldlkxllnl‘ yang
tertinggl tingkat kclcrcamm'nnnyn adala),
indikator pertama, dan indikator Kelimg,
Indikator pertama adalah Ketercapaian wajjy,
belajar dikdasmen 12 tahun dengan iy,
evaluasi 1,01 dan indikator Kelima adalay,
KondisiTiga Buta (buta aksara, buta Bahagy
Indonesia, dan buta pengetahuan  dasar)
dengan nilai evaluasi 1,36, Dua indikatoy
yang kurang mencapai ketercapaian Bontang
Cerdas 2010 adalah indikator Kesepuluh day
ketigabelas. Indikator  kesepuluh  adalal,
ketercapaian Standar ISO 9001:2008 untuk
SMK dengan nilai evaluasi 0,09 dap
indikator ketigabelas adalah Kondisi Sarang
Prasarama TRdaklilldcanpsicsuai SPM - dengan
nilai evaluasi 0,06,

Tabel3.2.  Hasil evaluasi Ketercapaian Bontang Cerdas 2010 dengan Metode Survey Publik
Perbandingan :
Indikator NA T — S
: Keyataan  Hara . Fvaluasi
1. Ketercapaian wajib belajar dikdasmen 12 tahun 2.84 1 sl;““ RatNAN
. 1.01 Sangat
2. _Jumlah Anak usia sekolah yang tidak bersekolah 5.25 2.30 Tercapai
3. Ketersediaan alternatif layanan pendidikan 2.62 ¥ 0.96 Tercapai
4. Pencapaian tiga sasaran pendidikan (10, Q. dan 2'8:) 2,62 0.00 Tercapai
SQ) ' 2.65 0.25 Tercapai
: - i
5. Jumlah t.lga buta (buta aksara, buta Bahasa 346
- l:donesla, dan buta pengetahuan dasar) ' 211 1.36 Sangat
- Pencapaian akreditasi lembaga pendidikan f 1 |
dan nonformal sesuai dengan tuntutan S?:nd(;zml e 274 0.35 :ercnpm
Pelayanan Minimal (SPM) ercapal
7. Kondisi dayaserap Julusan bajk e
; l(omﬁ's‘dunia usaha dan industrip"da b 2.87 2.48 0.38 ] :
" Kondisi Akscs | - ercapi
. layanan pendidikan yang berbasis 3.03 25
26 077 Tercapai
950
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ﬁ/lr""_s; Menengah Pertama. dan Sekolah - 020 .
B A SrCapai
=S ar ISO 9001:2008 untuk Sekolah Menengah 20 19 o
y o - — ‘ Kuran
 ~ . Tem Iy
7 Kaois kecekagan dan kecakapen suru pada T x5 G
" germun jenis dan jeniang pendidikan 0.66 Tercapa;
ﬁ'@wmmm. SPM 2.66 273
3. - -0.06 ng
m kompetensi siswa dalam bidang 3D 270 - Tercapai
siademik. olshraga budaya. dan seni. = 05 Teroapa
Samber- Hasil Pengolahan Data Primer, 2010 —

Kekurangmampuan indikator
kesepuluh untuk memenuhi kriteria Bontang
Cerdas 2010 berdasarkan survey publik
dischebkan beberapa alasan. Secara teknis
SMK Negeri 1 Bontang memang telah
memperoleh  sertifikat  ISO  9001:2008.
pamun menurut  persepsl | masyarakat
mplementasi ISO di SMK Negeri 1 masih

temyata lebith tngg
&bandingkan implementasi ISO yang
dilakukan oleh pengelola sekolah di SMK

thleo(aBonmngHasﬂlmmupakan

sumberdaya manusia yang
secara fisik oleh m
harapan mas

sulit untuk dilihay
asyarakat. Akibatnyq,
varakat tentang kondisi sanina
prasarana pendidikan sangat tinggi, karena
banyak terpengaruh oleh “keberhasilan™
pembangunan  fisik  kabupatenkota lain,
Tingginya harapan masyarakat inilah yang
membuat  pemenuhan  sarana-prasarana
pendidikan kurang mendapat apresiasi dari
masyarakat. Padahal, secara kontinyu
pembangunan sarana prasarana pendidikan
tetap dilakukan Pemerintah Kota Bontang,
sesual dengan standard pelayanan minimal
vang dipersyaratkan, meski memang tidak

semegah kabupaten/kota lain.
33,  Evaluasi Bontang Cerdas 2010: In
Depth lnterview

Wawancara atau in depth inferview
dilakukan untuk membeberkan mtlz-t:‘a;
tidak tampak dari program BONAS
lS::I:'glas 2010. Nilai yang tidak tampak ini
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san Bontang Cerdas

2010
Pencmuan gagasan Bontang Cerdas,
tertuang  dalam buku

impli
«Bontang Cerdas 2010" vang diluncurkan
oleh H. Andi Sofyan Hasdam. Meski buku
lebth banvak

tersebut
mengungkap ~pandangan “high Jevel’,
namun cukup memberikan informasi tentang
visi dan misi Bontang Cerdas 2010. Gunnar
Myrdall dalam buku “Objectiviy  Social
Research™, menyebutkan bahwa scsecorang
pada dasamya memiliki  tiga jenis
. tergantung dari posist seseorang
tersebut. Ketiga jenis pandangan adalah
pandangan; high level, middle level, dan low
Jevel. Semakin tinggi posisi seseorang. maka
semakin cenderung orang tersebut hanya
mengungkapkan pandangan high level-nya.
Padahal,  kecenderungan  obyekuvitas

sesungguhnya dan latar belakang penemuan
gagasan, lebih sering ditemukan pada
pandangan low level.

Peneliti menemukan bahwa hal yang
belum W‘p adalah dalam penemuan
gagasan Bontang Cerdas 2010, yang berada
Puh pOSiSi low level Pcnggalm

hahwa gagesan Hoatmg Cony,
2010 berawal dari kumpungan Walge,
> istn ke Lhokoass g

Nslur

mengusik  halt belisu, dan mmEcely,
Sscomsort. Porassan EIN———

inilah  yang memunculkan  heegy

vang soharusny2 dxhkuhn olch Parany - A
Kota Bontang menyikapi hal ma?

Quasana discomfort dalam &m Nemy
Moernani bersambut di hati susmimva. Andy
Sofvan Hasdam. Andy Sofvan Hasdrr,




Moerniaenidituntun QIch nilai-nilai
kemanusiaan yang dianutnya,  yaitu
keberpihakannya kepada nasib - kaum
marginal. Jika mereka tidak berpihak,
mereka tidak melanggar sesuatu undang-
undang tertulis, sehingga tdak dapat
dihukum.  Tetapi, Kkarena  mercka
berpihak, mercka malu terhadap dirinya
sendirt  jika tidak berbuat sesuatu,
pikiran dan tindakannya dituntun oleh
nilai yang ada di dalam dirinya, yang
tidak tampak, ketika dipicu oleh
kenyataan gamblang yang tampak di
depan matanya.

2. Mercka menciptakan makna bagi orang
lain melalui tindakannya. Nilai yang
dianutnya, vang tidak tampak, namun
secara tidak langsung tampak melalui
tindakan dan dampaknya terhadap
kehidupan orang banyak. Iman tanpa
perbuatan adalah barang mati. Perbuatan
tanpa iman tidak bermakna dan tidak
lestari.

. Kesediaan mereka  untuk  setia
mendengar suara hati, dan membantu
orang lain mendengar suara hati mereka
sendiri. Nampaknya. pesan  vang
disampaikan Stephen R. Covey di dalam
bukunya, The &h Habit; From
Effectiveness to Greatness, Tahun 2004,
kembali terulang di Kota Bontang.

Refleksi kecerdasan spiritual dari

Scorang Andi  Sofvan Hasdam dan Neni

Moerniaeni inilah yang seyogyanya menjadi

landasan  utema dalam  pembangunan

manusia Indonesia. Kecerdasan intelektual
dan  emosional menjadi  kehilangan
maknanya jika tanpa landasan vang kuat dari
kecerdasan spiritual. Hal ini diperkuat
dengan premis bahwa ketertinggalan bangsa

12 dibanding negara-negara
‘Tumpun adalah karena bangsa ini gagal
Yalam membangun karakter. Di sinilah letak

ya sebuah kecerdasan spiritual,
karena bahan baku utama pembangunan

tod

karakter bangsa tidak bisa tidak

sebuah kecerdasan spiritual mas

2) Perencannan dan Imple
Cerdas 2010

Penemuan gapas \

2010 memerlukan };\‘I:Sihl‘:‘lllsiIllkl):\‘t“'mg i

B Ut melalyg
perencanaan. Tahap awal, pemerintah Koty
Bontang melakukan rapat Koordinasi yang
melibatkan berbagai stakeholder pcndidikm: ‘
e Do oty &
- i) 1 Kota “Unlxu\g,
\\L‘k(\l:lh-sc‘u\‘ﬂh. HUMN. dan lSM KO“I
lh.\nl;mg. Informasi ini disampaikan oleh
Dinas  Pendidikan Kota Bontang, yang
dibenarkan oleh Dewan Pendidikan Kota
Bontang. Pada berbagai rapat koordinasi
berikutnya  dirumuskan  Rencana Strategis
Bontang Cerdas 2010, yang menghasilkan
empatbelas indikator Ketercapaian Bontang
Cerdas 2010.

Keempat  belas indikator Bontang
Cerdas 2010  adalah:Ketercapaian  wajib
belajar - dikdasmen,  Jumlah  Anak  usia
sekolah yang tidak bersekolah, Ketersediaan
alternatif’ layanan pendidikan, Pencapaian
tiga sasaran pendidikan (1Q, EQ, dan SQ).
Jumlah tiga buta (buta aksara, buta Bahasa
Indonesia, dan buta pengetahuan dasar),
Pencapaian akreditasi lembaga pendidikan
formal dan nonformal sesuai dengan
tuntutan  Standard  Pelayanan  Minimal
(SPM). Kondisi dayaserap lulusan baik pad}l
Perguruan Tinggi, dunia usaha dan industri,
Kondisi Akses layanan pendidikan yang
berbasis IT, Ketercapaian Standar nasional
untuk Sekolah Dasar, Sckolah Menengah
Pertama, dan  Sckolah  Menengah Am
Standar 1SO 9001:2000 untuk :i::dm
Menengah Kejuruan, Pencapaian Atas.
internasional untuk Sekolah Menengah

Kondisi kecukupan dan ‘kwakamc‘l‘idii::
pada semue jenis dan jenjang pcl:‘d o
Kondisi sarana dan prasarand T
sesuai Standard Pelaym'\a‘r't Muumam S

dan Kondisi kompetensi sISWa

akademik. olahraga, budayi. dan sent.

adaluy,
.Vlll‘llkmnyu_

mentasi I!nnumg
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kritik
T { beberapn

hndapl cprcdn::':t“luan empatbelas indikator
ter

Cerdas 2010,
:’m;::;gm ada kejelasan jenis evaluas)

iinginkan  untuk — melihat
{::::%ca:;iat? Bontang ( "r,nlw{ Z(HU
Umumnya, jenis evaluasi terdin dan
dua, yaitu evaluasi program dan
evaluasi kinerja. Evaluast program
adalah evaluasi terhadap  output
(keluaran) sebuah program. Lvaluas
kedua adalah evaluasi kinerja yaitu
evaluasi  outcomes  yang  meliputi
evaluasi input, proses, dan output,
Mengacu  kepada  keempat  belay
indikator Bontang  Cerdas 2010,
terlihat ketidakjelasan jenis evaluasi
yang dikehendaki, Jika evaluasi
program, harusnya semua indikator
adalab indikator output, namun
masih terdapat indikator-indikator
input seperti sarana prasarana atau
kecukupan dan kelayakan guru. Jika
evaluasi kinerja, harusnya indikator
Bontang  Cerdas 2010 Juga
mencantumkan  indikator  proses
seperti  proses  belajar mengajar,
kurikulum dan scbagainya, untuk
melengkapi indikatot input dan
output yang sudah ada dalam
empatbelas  indikator Bontang
Cerdas 2010.
. Beberapa indikator Bontang Cerdas
2010 masih berupa indikator yang
tidak jelas dan sulit diukur. Misalnya
indikator ian tiga tujuan
pendidikan  1Q, EQ, dan SQ.
Demnkmn tdak terukumya E(),
apalagi SQ, membuat peneliti sulit
untuk menemukan formula penilaian

w

indikator Kota Bomang yang tidy
termisuk kedalam “illlmll,‘.““
indikmtor  Bontang  Cerdag 201,
Misnlnyn indiknton gy,
pendidikan yang konsinten d.-.,m".
20%, atau indikator Bontang il
silah satu tujuan sckolah Sy iruh g,
Koaltim

4. Terdapat ketidaksesuninn brhr,“,‘m
indikator  Bontang  Cerdas 2,
dengan Bank Data yang dimilik) olel,
Dinas  Pendidikan  Kota 'M""""H.
atau lembaga penyedia data laingy,
di Kota Bontang. Misalnys indikate,

kompetensi #InwWi, penelig
mendapatkan data ini dari berbyg
sumber di internet Suli

mendapatkan data ini di lembag gy

lembaga resmi penyedia data di Koy

Bontang.

Perumusan dan perencaniay
Bontang  Cerdas 2010 melalui  rencany
strategis pembangunan bidang  pendidikan
dan perumusan indikator Bontang Cerdag
2010,  selanjutnya  dilaksanakan atay
diimplementasikan  oleh aparatur  teknig
(SKPD) Kota Bontang, beserta dengan
stakeholders  lainnya.  Dinag Pendidikan
menjadi tempat  koordinasi pencapaian
Bontang Cerdas 2010 scbagai salah saty
pilar pembangunan di Kota Bontang,

Berdasarkan  uraian pada data in
depfh' interview,  peneliti  melakukan
penilaian program Bontang Cerdas 2010,
Aspek penilaian pertama dari wawancara
mendalam adalah penggunaan heart dalam
penemuan gagasan Bontang Cerdas 2010,
Pencliti memberikan nilai tinggi pada aspek
i, mengingat  alyr proses  penemuan

Bagasan telah menyentuh hal-hal nonfisik
dan memiliki nilaj £ :

losofis vang tinggi dan

o7 SOMYA. Sementara  jlu aspek
penilaian kedua tentang penggunaan head
reatif rendah mengingar banyak krifik yang
d‘m nforman terhad

Dipindai dengan CamScanner




il

secara formal, di samping

i tentang rencana strategis dan

- dikator Bontang Cerdas 2010 yang belum
jmal. Aspek kedua yaitu penggunaan
dalam implementasi Bontang Cerdas
memperoleh  nilai  yang lebih tinggi
dibanding penggunaan head dalam proses
anaan, mengingat hasil atau output
implementasi dapat memenuhi target yang
ingin dicapai oleh Bontang Cerdas 2010.
Meskipun demikian, nilai aspek kedua
masih lebih rendah dibandingkan nilai aspek

34. Tingkat Ketercapaian
Cerdas 2010
Mengacu pada hasil evaluasi dari
ketiga metode evaluasi yaitu data existing,
wawancara mendalam dan survey publik,
dibuat hasil evaluasi keseluruhan.
Evaluasi keseluruban dilakukan dengan mix
methode, melalui penggunaan standarisasi
penilaian dengan komposisi bobot koefisien
yang  disesuaikan dengan  tingkat
kepentingan setiap wukuran penilaian.
Evaluasi keseluruhan dilakukan dengan mix
methode memperlihatkan bahwa semua
indikator Bontang Cerdas 2010 telah
mencapai sasaran yang ditargetkan (Nilai 50
— 74). Bahkan terdapat tiga indikator yang
termasuk kedalam kategori sangat tercapai
(nilai > 75). Ketiga Indikator yang
memperoleh nilai tertinggi tersebut adalah:
Indikator 1; Ketercapaian Wajib Belajar
Dikdasmen 12 Tahun dengan nilai 78,36,
Indikator 5; Jumlah tiga buta (buta aksara,
bua Bahasa Indonesia, dan buta
pengetahuan dasar), dengan nilai 75,21, dan
Indikator 6; Pencapaian akreditasi lembaga
pendidikan formal dan nonformal sesuai
: tuntutan Standard Pelayanan
Minimal (SPM) dengan nilai 75.62.
Pencapaian Bontang Cerdas 2010 di
<l indikator (empatbelas indikator).
o membanggakan, namun untuk
beberapa indikator memerlukan akselarasi
"8 lebih cepat. Beberapa indikator

Bontang

Epde, o iy

»6 e S
oy gl SR AL e s N, O

tezlsebut adalah indikator yan
nilai dalam kisaran 50 — 60, yan berart;
palmg lemah dibandingkan ypeicapaian
indikator Bontang Cerdas lainnya. Terdapay
dua indikator yang berada pada kisaran nilaj
50 — 60, yaitu: Indikator 3; Ketercapaian
Alternatif Layanan Pendidikan dengan nila;
58,10, dan indikator ke 10; Pencapaian
Standard ISO:9001:2008 dengan nilai 58.21.

€ memperoleh

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat
diambil, sesuai dengan tujuan penelitian inj
adalah:

1) Seluruh indikator (14) Bontang Cerdas
2010 telah tercapai dengan nilai rata-rata
67,26 (dalam skala 0 -100). Pencapaian
nilai rata-rata Bontang Cerdas 2010 ini,
diperoleh dari nilai rata-rata 70 pada
metode data existing, nilai 63,68 pada
metode survey publik, dan nilai 74,47
pada metode wawancara mendalam
(indepth interview).

2) Terdapat tiga indikator yang termasuk
kedalam kategori sangat tercapai (nilai >
75). Ketiga Indikator dari empatbelas
indikator yang memperoleh nilai
tertinggi tersebut adalah:

a) Indikator 1; Ketercapaian Wajib
Belajar Dikdasmen 12 Tahun dengan
nilai 78,36,

b) Indikator 5;Jumlah tiga buta (buta
aksara, buta Bahasa Indonesia, dan
buta pengetahuan dasar), dengan
nilai 75,21, dan

c) Indikator 6;Pencapaian akreditasi
lembaga pendidikan formal dan
nonformal sesuai dengan tuntutan
Standard Pelayanan Minimal (SPM)
dengan nilai 75.62.

3) Tingkat pencapaian Indikator Bontang
Cerdas 2010 yang paling lemah (nilai 50
- 60) di antara empatbelas indikator
Bontang Cerdas 2010 adalah;
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4.2,

a) Indikator 3; Ketervapaian Alternatit
Lavanan Pendidikan  dengan il
58,10 dan

b) Indikator ke 10, Pencapaan Standand
1SO:9001:2008 dengan nilai 58,21
Naran

Berdasarkan kesimpulan

hasil

atas, terdapat beberapa hal untuk disarankan
scbagai beakut:

1)

2)

Perlu redesign indikator-indikatot
Bontang Cerdas  pasca  Retervapaian
Bontang  Cerdas 2010, dengan

memperhatikan  beberapa  hal sebagal

berikut:

a) Indikator sebaiknya mengacu kepada
outcomes, schingga  Kelenghapan
indikator Bontang Cerdas menjadi
lebih lengkap, dengan komposisi

yang scimbang antara indikator
input, proses, dan output
b) Penctapan indikator  sclayaknya

menggunakan ukuran-ukuran  yang
mudah diukur dengan jenis data yang
seragam schingga dapat dikomparasi
dengan pencapaian lavanan
pendidikan dacrafvwilayah [am. D
samping  itu,  penycdiaan data
sekunder juga dapat secara optimal

mendukung  kelengkapan  data
evaluasi.

Pasca Bontang Cerdas 2010 perlu
peningkatan  target  dan  sasaran

pelayanan pendidikan, schingga kesan
pencapaian Bontang Cerdas adalah
hanva pencapaian standard minimum
pendidikan  dapat diminimalkan.

Peningkatan target dan sasaran tersebut
dapat berupa target jumlah (Kuantitas),
atau target mutu (kualitas).
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